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ABSTRAK

Geologi regional Sumatera didominasi oleh busur vulkanik Tersier dengan gunung api
aktif yang terbentuk diatas batuan dasar Pra-Tersier. Ditemukannya jejak zona subduksi
Mesozoikum di Pulau Sumatera ditandai dengan tersingkapnya satuan stratigrafi
berumur Jura-Kapur di daerah Perbukitan Garba. Grup batuan kompleks subduksi di
perbukitan Garba dapat dipisahkan menjadi grup batuan berasal dari lempeng benua dan
dari lempeng samudra; dengan sebagian yang menjadi batuan dasar termetamorfisme
seperti yang ditemukan pada Formasi Tarap berumur Kapur — Awal Permian di Desa
Tanjung Kurung. Penelitian ini bertujuan mengetahui protolith susunan batuan dasar
pada Formasi Tarap yang berada di sebelah Barat Pegunungan Garba. Sebanyak 8 conto
batuan telah diambil dan dipilih untuk analisa petrologi dan petrografi. Data sementara
hasil petrologi dan petrografi menunjukkan bahwa satuan batuan Formasi Tarap adalah
sekis dengan struktur foliasi-lepidoblastik, filit menunjukkan struktur foliasi-
nemotoblastik dan sekis mika dengan struktur foliasi-lepidoblastik, yang ditemukan
sepanjang sungai Saka-Gilas. Satuan batuan metamorf yang ditemukan pada Formasi
Tarap merupakan hasil meramorfisme regional tingkat rendah dari batuan sedimen
berupa mudstone yang terdiri dari mineral mika, kuarsa dan sedikit pirit berukuran halus
sebagai protolith dari filit dan sekis.

Kata Kunci: Batuan dasar, Formasi Tarap, Perbukitan Garba, Protolith

ABSTRACT

Sumatra geological region is dominated by Tertiary volcanic arc that formed above the
Pre-Tertiary basement. The traces of Mesozoic subduction zones on Sumatra was
marked by the Jura-Cretaceous stratigraphic units in the Garba mountain.
Furthermore, the subduction complex rock groups in the Garba mountain can be
separated into rock groups derived from continental plates and oceanic plates; partly of
it was being metamorphosed basement as found in the Cretaceous Tarap Formation -
Early Perm in Tanjung Kurung Village. The aims of the research by means to determine
the protolith of the basement arrangement in the Tarap Formation that is located West
of The Garba Mountains. Amounts of 8 rock samples have been taken and selected for
petrological and petrographic analysis. Preliminary data from petrological and
petrographic results indicate that the Tarap Formation rock unit is a schist with
foliation-lepidoblastic structure, phyllite shows the foliation-nemotoblastic structure,
that was found along The Saka-Gilas River. The metamorphic rock unit in the Tarap
Formation is the result of low-level regional metamorphism of sedimentary rocks in the
form of mudstone that consist of mica, quartz and a small amount of fine-sized pyrite as
protoliths of phyllite and schist.

Keywords: Basement, Tarap Formation, Garba Mountain, Protolith
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BAB I
PENDAHULUAN

Penelitian ini memiliki latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah,
serta lokasi dan ketersampaian daerah. Latar belakang mengungkapkan kondisi geologi
awal daerah penelitian dan menemukan hal menarik yang menjadi objek penelitian
dengan maksud dan tujuan tertentu. Maksud dan tujuan merupakan fokus utama
penelitian yang menjadi makna dan target penelitian yang berisikan rumusan masalah.
Rumusan masalah berisikan permasalah yang menjadi hipotesis dan menghasilkan
kesimpulan dengan batasan aspek-aspek sesuai dengan lokasi penelitian. Lokasi
penelitian menyatakan posisi administrasi dan posisi geografis serta menyampaikan cara
ketersampaian menuju lokasi penelitian.

1.1 Latar Belakang

Pulau Sumatera merupakan bagian dari Sundaland, tersusun oleh beragam blok
kontinental dan lempeng samudera meliputi Woyla Arc, blok kontinental West Sumatra
dan Sibumasu yang berumur Paleozoikum — Mesozoikum Akhir (Hall, 2014).
Pertemuan lempeng berupa kolisi dan subduksi menciptakan tatanan tektonik yang
kompleks pada proses pembentukan Pulau Sumatra (Barber dan Crow, 2009). Subduksi
yang terjadi pada Mesozoikum mengasilkan susunan batuan dasar Pra-Tersier yang
tersebar menjadi rangka Pulau Sumatra, berupa batuan beku yang telah mengalami
pengangkatan dan penerobosan, batuan sedimen yang merupakan endapan laut, dan
batuan metamorf yang termetamorfisme akibat berbagai peristiwa tektonik sejak Pra-
Tersier (Advokaat et al, 2018). Batuan dasar penyusun Pulau Sumatra yang memiliki
kesamaan umur dan ciri litologi tersebar pada Pegunungan Tigapuluh, Pegunungan
Duabelas, Pegunungan Gumai-Garba, dan Gunung Kasih-Tanjungkarang (Barber dan
Crow, 2005).

Batuan dasar metamorf yang tersingkap di Pegunungan Garba merupakan batuan
yang berasal dari blok kontinental yaitu West Sumatra Block. Penelitian mengenai
metamorfisme pada batuan dasar metamorf Formasi Tarap, Kompleks Pegunungan
Garba, perlu dilakukan untuk menganalisis dan mendeskripsi karakteristik batuan serta
mengidentifikasi protolith batuan dasar metamorf Formasi Tarap di Desa Tanjung
Kurung, Kompleks Pegunungan Garba. Melalui penelitian protolith batuan dasar
Formasi Tarap ini diharapkan dapat melengkapi kajian tektonik Pulau Sumatra.



1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mempelajari lebih detail mengenai
protolith batuan dasar Paleozoikum di Formasi Tarap, Kompleks Perbukitan Garba.
Adapun tujuan penelitian meliputi:

1. Mengobservasi penyebaran batuan dasar Formasi Tarap di daerah penelitian

2. Menganalisis megaskopis dan mikroskopsis batuan dasar Formasi Tarap di
daerah penelitian

3. Mendeskripsikan himpunan, karakteristik, tekstur dan struktur mineral di daerah
penelitian.

4. Mengidentifikasi protolith batuan dasar Formasi Tarap di daerah Penelitian

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan kajian atas peneliti terdahulu dan tidak ditemukan informasi yang
rinci dari peneliti sebelumnya maka peneliti menemukan beberapa permasalahan
penting yang perlu dikemukakan dalam penelitian ini dan memfokuskan ruang lingkup
permasalahan yang dibahas dalam penelitian meliputi:

1. Bagaimana penyebaran batuan dasar Formasi Tarap di daerah Penelitian?

2. Bagaimana kenampakan megaskopis dan mikrokopis batuan dasar Formasi
Tarap di daerah penelitian?

3. Bagaimana himpunan, karakteristik, tekstur dan struktur mineral Formasi Tarap
di daerah penelitian?

4. Apa saja protolith batuan dasar Formasi Tarap di daerah Penelitian?

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini mengacu kepada permasalahan yang akan
dibahas dan dibatasi oleh luasan daerah penelitian dan data permukaan yang didapat
selama kegiatan penelitian berlangsung, yang didalamnya mencakup:

1. Penentuan penyebaran batuan dasar Formasi Tarap dilakukan berdasarkan
observasi permukaan di lapangan dengan luasan daerah 3x3 km?.

2. Analisis sampel batuan dilakukan dengan melihat langsung singkapan di lokasi
pengamatan, dan mengambil handspeciment untuk dilakukan analisis mendetail
dengan pengamatan petrografi.

3. Mendeskripsi himpunan, karakteristik tekstur dan struktur mineral di Formasi
Tarap dilakukan menggunakan analisis petrografi.

4. Identifikasi protolith batuan dasar Formasi Tarap dilakukan dengan
menganalisis mineral melalui pengamatan petrografi dan menggunakan diagram
ternary memalui mineral utama.



1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian

Secara administratif daerah penelitian berada di Desa Tanjung Kurung
Kecamatan Runjung Agung Kabupaten OKU Selatan, Provinsi Sumatera Selatan.
Lokasi penelitian berada sekitar 296Km dari kota Palembang, dialiri oleh dua sungai
besar yaitu Sungai Saka dan Sungai Gilas. Luas daerah penelitian yaitu 9km? dengan
skala 1:10.000.

Peta Indeks
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Gambar 1.1 Lokasi administrasi daerah penelitian (Sumber: Tanahair.indonesia.go.id)

Lokasi penelitian dicapai dari Kota Palembang menuju Kota Muaradua melalui
perjalanan darat sejauh 185km dan dapat ditempuh sejauh 6 jam. Selanjutnya perjalanan
menuju Desa Tanjung Kurung dari Kota Muaradua ditempuh dengan waktu 2 jam
sejauh 40km. Dari Desa Tanjung Kurung menuju lokasi pengamatan ditempuh dengan
berjalan kaki di pinggir aliran Sungai Gilas dan Sungai Saka melewati perkebunan kopi
warga setempat.
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